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“Eki: Bisa Diterka Siapa Saja Yang Terlibat

= Konsultan ...
Sambungan dari hal 1

(Kasi Penkum) Eki Moh.Hasim
SH, mengatakan, adanya surat
perintah tersebut memastikan
ditetapkannya seseorang
menjadi tersangka. ‘’Berarti
posisi tersangka ini merupakan
splitan dari tersangka-tersangka
sebelumnya,”” katanya.
Diakuinya adanya tersangka
ini - (tersangka konsultan)

merupakan hasil
pengembangan penyidikan dari
pemeriksaan  saksi-saksi
sebelumnya. Terkait dengan
dugaan kasus ini akan
mengarah ke pejabat di
pemerintahan, Eki mengaku
belum dapat memastikan.
“’Masing-masing nanti ada tim
yang bekerja,”’ ujar Eki.
Namun dia memastikan
proses ini. akan berlanjut
sampai pada puncaknya dengan

melibatkan pejabat yang
dianggap bertanggung jawab.
“’Kayak inilah prosesnya,
semua bertahap. Nanti akan
menyusul yang lainnya. Kita
semua sudah dapat menerka-
nerka siapa saja yang kira-kira
terlibat. Hanya saja kita harus
didukung oleh alat bukti yang
kuat,”’jelas Eki.

Sebelumnya penyidik telah
menetapkan langsung empat
tersangka. Mereka adalah

Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK) H As’ad
dengan print: 313/R.2/Fd.1/09/
2011, rekanan PT.Trijaya,
Salmah Senang, Prindik : 293/
R.2.Fd.1/09/2011, rekanan
PT.Raymond atas nama
Hartono Taula dengan surat
perintah print: 292/ R.2.Fd.1/
09/2011, dan Haerudin dari PT.

Wijaya Karya dengan
sprint:294/ R.2.Fd.1/09/
2011.(awl)
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Pengembangan
Penyidikan Korupsi
Proyek Gedung Wanita

PALU- Penyidik Kejati Sulteng
kembali menetapkan satu tersangka
dalam dugaan penyimpangan
pembangunan Gedung Wanita.

' akan menyusul yang lainn
Kita semua sudah dnpa!

Setelah sebelumnya penyidik
menetapkan empat tersangka. Kini
giliran konsultan pengawas Direktur
PT. Anugerah Aftha Sulawesi, Hi.
Fahmi Thalib.

Kejati Sulteng telah mengeluarkan
surat perintah penyidikan nomor Print
299/R.2/Fd.1/11/2011, yang
menunjuk tim penyidik untuk
melakukan penyidikan penyimpangan

pembangunan gedung wanita yang
diduga dilakukan oleh Fahmi Thalib,
selaku direktur PT. Anugerah Aftha
Sulawesi. Anggota tim terdiri dari
Firdaus SH (ketua tim) Kasi Penkum
Eki Moh.Hasim SH, Baso Barahima
SH, Danceu SH dan Junaedi SH.
Kepala Seksi Penerangan Hukum

P Baca Konsultan Hal. 7




